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Abstract

Thematic learning is a method of learning that
connects and integrates educational materials from
one field or across disciplines with the demands and
expectations of the family's social environment. This
study aims to identify the problem of the gap between
reality and ideals in thematic learning in
Elementary Schools and Madrasah Ibtidaiyah. This
research is a literature study with a descriptive
qualitative approach where data are obtained from
various sources such as books, articles, and the results
of previous research. The results of this study explain
that failure in thematic learning at the elementary
school level occurs because of teacher and student
factors. The teacher factor is due to the teacher's
unpreparedness in accepting the new curriculum
(thematic learning), lack of planning, and tools and
materials that are less supportive. Meanwhile, from
the student factor, namely learning difficulties
because there is too much material, students feel
confused, and passive when answering the teacher's
questions. There are several things that prevent
students from learning certain topics, including
attitudes, understanding, interests, intellectual
capacity, and parental attention to students.
Keywords: Failure of Thematic Learning;
Elementary School; Madrasah Ibtidaiyah

Abstrak
Pembelajaran tematik merupakan metode

dalam pembelajaran yang menghubungkan dan mengintegrasikan materi
pendidikan dari satu bidang atau lintas disiplin ilmu dengan tuntutan dan harapan
lingkungan sosial keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifkasi
permasalahan kesenjangan antara realita dengan idealita dalam pembelajaran
tematik pada Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini merupakan
studi kepustakaan dengan pendekatan kualitatif deskriptif dimana data diperoleh
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dari berbagai sumber seperti buku, artikel, dan hasil penelitian terdahulu. Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa kegagalan pada pembelajaran tematik di jenjang
sekolah dasar terjadi karena faktor guru dan siswa. Faktor guru karena adanya
ketidaksiapan guru dalam menerima kurikulum baru (pembelajaran tematik),
kurangnya perencanaan, serta alat dan bahan yang kurang mendukung. Sementara
dari faktor siswa yakni kesulitan belajar karena materi terlalu banyak, siswa merasa
bingung, dan pasif saat menjawab pertanyaan guru. Beberapa hal yang
menghambat siswa untuk mempelajari topik tertentu, antara lain sikap,
pemahaman, kapasitas intelektual, dan perhatian orang tua terhadap siswa.

Kata kunci: Kegagalan Pembelajaran Tematik, Sekolah Dasar, Madrasah
Ibtidaiyah

A. Pendahuluan

Siswa Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) berada pada
usia antara 6-12 tahun. Anak pada usia ini memiliki pola pikir yang holistik.
Maksudnya, anak dalam memandang sesuatu hal secara keseluruhan. Anak
belum mampu memaknai komponen sesuatu hal secara terpisah. Berdasarkan
pola pikir anak MI yang holistik tersebut, maka kurikulum SD/MI
mengamanatkan agar pembelajarannya dilaksanakan dengan pembelajaran
tematik. Pembelajaran tematik bertujuan untuk mengembangkan kompetensi
sikap, pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Sebab dalam pembelajaran
tematik tidak hanya fokus kepada hafalan saja, tetapi ada tindakan di dalamnya
(Sari & Astuti, 2021).

Pada praktiknya, banyak kesulitan dan hambatan yang dialami guru
dalam pembelajaran tematik sehingga belum terlaksana secara maksimal
(Alnashr, 2018). Dari proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi dalam
pembelajaran tematik harus dilakukan secara optimal. Sehingga guru selalu
dapat memperbaiki masalah pembelajaran. Mungkin ini yang belum disiapkan
guru sehingga dalam hal pembelajaran tematik ditinjau dari perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kurang optimal. Selain itu, disekolah anak didik
belum mendapatkan internelisasi nilai-nilai secara matang dan bermakna. Hal
ini disebabkan dalam proses belajar mengajar masih terlalu menitikberatkan
pada aspek kognitif, sehingga aspek afektif dan psikomotorik yang bermuatan
karakter kurang diperhatikan (Agustina & Erviana, 2020).

Penelitian ini pernah dilakukan oleh Junissa dan Ain yang penelitian
tentang penerapan pembelajaran tematik kelas V SDN 141 Pekanbaru. Hasil
penelitianya menjelaskan bahwa guru memetakan mata pelajaran, membaca
buku guru, membaca silabus, dan kemudian menyusun RPP setelah
menyelesaikan prosedur ini. Guru mengevaluasi tiga sikap di kelas, termasuk
kompetensi ilmiah dan keterampilan (Junissa & Siti Quratul Ain, 2022).
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Wandini dkk juga melakukan penelitian mengenai pembelajaran tematik
dengan penelitiannya berfokus dengan model pembelajaran tematik di sekolah
dasar dan madrasah ibtidaiyah. Hasil penelitianya menjelaskan bahwa ada
banyak model pembelajaran yang berbeda dalam belajar mengajar yang dapat
digunakan guru sebagai panduan untuk membuat pembelajaran lebih menarik
dan dinamis. Hasil maksimal dalam belajar mengajar dihasilkan melalui
pembelajaran yang efektif. Akan ada lebih banyak interaksi antara siswa dan
guru serta aktivitas siswa yang meningkat (Wandini et al., 2022). Sementara
penelitian Magdalena dkk menjelaskan bahwa dalam mengajar guru terkesan
hanya menggunakan metode ceramah dan latihan disertai tugas. Hanya dua
teknik pembelajaran ini yang sering digunakan oleh guru di kelas V. Hal ini
menunjukkan bahwa upaya mereka untuk menggunakan berbagai metode
pembelajaran belum sepenuhnya terwujud (Magdalena et al., 2021).

Penelitian di atas lebih berfokus kepada penerapan pembelajaran tematik
pada MI/SD. Sedangkan penelitian ini berfokus kepada kesenjangan antara
realita dan idealita pembelajaran tematik MI/SD yang fokus kajianya adalah
melihat bagaimana kesenjangan yang terjadi antara realita dan idealita pada
pembelajaran tematik MI/SD, serta raalita dan idealitas pembelajaran tematik
di M1/SD. Pembuatan silabus pembelajaran tematik adalah sesuatu yang harus
dipertimbangkan guru saat merencanakan pembelajaran tematik. Guru akan
merasa lebih mudah untuk membuat silabus berdasarkan tema yang dipilih jika
mereka menyadari hubungan antara kompetensi dasar, indikator, dan tema
pemersatu.

Dalam situasi ini, silabus dapat dilihat sebagai program pembelajaran
yang dirancang untuk satu atau lebih mata pelajaran yang merinci materi
pelajaran yang harus dipelajari siswa, cara mempelajarinya, dan cara
menentukan pencapaian kompetensi dasar yang telah ditentukan. Di dalamnya
juga memuat standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dicapai.
Perencanaan dalam pembelajaran tematik ini menentukan keberhasilan dalam
pembelajaran dan menentukan hasil belajar (Suwandayani, 2018).

Hasil belajar siswa dapat digunakan untuk menentukan apakah tujuan
pembelajaran tema berhasil terpenuhi. Hasil belajar siswa tersebut merupakan
hasil dari proses belajarnya, dan proses belajar menentukan apakah hasil belajar
tersebut positif atau negatif, serta berhasil tidaknya siswa dalam menangkap
konsep yang diajarkan. Pencapaian tujuan pembelajaran mungkin tidak akan
berhasil jika proses pembelajaran tidak berhasil. Diperkirakan bahwa
penggunaan pembelajaran tematik akan meningkatkan kemungkinan
tercapainya tujuan pembelajaran yang diperlukan untuk tingkat pendidikan
dasar. Namun, para peneliti yang mempelajari proses pembelajaran tematik
sering mendapatkan wawasan tentang keluhan, tantangan, dan bahkan
kegagalan dalam pembelajaran tematik (Hidayat et al., 2022).
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Namun ada beberapa permasalahan yang cukup menonjol yang
menyebabkan sebuah kegagalan yang terkait dengan pembelajaran tematik
adalah: pengembangan kurikulum menjadi program semester; dan RPP tematik
cenderung kurang aktif bagi siswa; keterbatasan sumber belajar tematik baik
yang dimiliki oleh siswa di rumah atau tersedia di lingkungan sekolah, sehingga
guru masih menghadapi masalah dalam proses pembelajaran instrumen
penilaian pembelajaran tematik (Sairah, 2021). Permasalahan lain yang
dirasakan dan terjadi di masyarakat adalah realita pembelajaran yang didapat
oleh peserta didik di sekolah belum sesuai dengan tujuan atau harapan dari
adanya pembelajaran tematik itu sendiri. Dalam kata lain, idealita pembelajaran
tematik masih terhambat karena kendala-kendala tertentu dari berbagai latar
seperti masyarakat, orang tua siswa, kondisi sosial budaya masyarakat, stake
holders, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, kemampuan ekonomi
masyarakat, dIl.

Adanya penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang masalah
kesrealita kegagalan pembelajaran tematik di tingkat sekolah dasar. Selain itu,
penelitian ini juga akan menjadi referensi bagi para ahli pendidikan untuk
memecahkan masalah dalam menangani kegagalan pembelajaran tematik di
tingkat sekolah dasar yang mana pembelajaran tematik ini sedang digalakkan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

B. Metode Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif yang mana dalam penelitian ini bermaksud untuk mengetahui dan
menjelaskan secara rinci tentang masalah-masalah pembelajaran tematik di
SD/MI. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dengan
pengumpulan data diperoleh melalui jurnal, buku, dan artikel ilmiah lainya
yang relevan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini, analisis dilakukan
dengan analisis interaktif (Miles et al., 2014) melalui reduksi data, penyajian
data dan verifikasi data. Setelah itu dicek keabsahan datanya dengan
bagaimana melakukan triangulasi teknik dan kecukupan referensial sehingga
mendapat data yang valid.

C. Hasil dan Pembahasan

Realita pembelajaran tematik yang belum bisa sepenuhnya dikuasai oleh
guru sehingga menghambat tujuan atau harapan dari adanya pembelajaran
tematik tersebut. Sedangkan Idealita dari adanya pembelajaran tematik untuk
mengembangkan kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan peserta
didik. Namun idealita tersebut terhambat karena realita kesenjangan yang
terjadi pada kondisi pendidikan.

Dari hasil permasalahan realita yang ada bahwasannya tujuan dari
pembelajaran tematik terkendala karena beberapa faktor. Seperti kurangnya
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kesiapan dan kesigapan guru dalam menerima kurikulum baru, adanya
pembaruan pembelajaran sehingga memerlukan adaptasi untuk memahami
variabel yang diharapkan dari kurikulum tersebut. Kurikulum tematik sendiri
memadukan sejumlah disiplin ilmu melalui integrasi isi, keterampilan, dan
sikap. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema-tema untuk menghubungkan banyak mata pelajaran
sehingga dapat memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa (Hadi
et al., 2021). Pembelajaran tematik ini menjadi pembelajaran yang berhasil
mencapai tujuan atau hasil belajar yang maksimal dengan peran guru yang
memiliki kesiapan dalam memahami pembelajaran tematik.

Seorang guru harus memiliki wawasan yang luas, kreatif, amanah dalam
memilih metode, percaya diri, dan memiliki keberanian untuk menghasilkan
materi dalam rangka menciptakan tema pembelajaran. Untuk memastikan
bahwa pemahaman siswa mereka tentang materi pelajaran memiliki cakupan
yang luas, persyaratan akademik untuk guru mencakup pencarian informasi
dan membaca buku yang konstan. Akan sulit untuk melibatkan siswa dalam
pembelajaran tematik jika guru tidak mencapai hal ini (Ningsih & Aziz, 2021).

Guru merupakan garda depan pelaksana dan pengembang kurikulum
yang akan menentukan berhasil tidaknya sebuah kurikulum dalam aplikasinya.
Bagimanapun hebatnya sebuah kurikulum, tanpa dibarengi dengan penyiapan
kemampuan dan keterampilan guru dalam melaksanakan kurikulum sesuai
dengan fitrahnya, maka perubahan tersbut akan tidak bermakna. Di sisi lain
dengan pemberlakukan desentralisasi dalam praktik pendidikan termasuk
dalam pengembangan kurikulum, guru tidak lagi hanya sebagai pelaksana
kurikulum tetapi juga sebagai pelaksana dan pengembang sekaligus sehingga
guru merupakan life curriculum. Sebagai kurikulum hidup tentunya berhasil
tidaknya kurikulum sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam
mengembangkan kurikulum melalui perangkat pembelajaran yang secara riil
akan digunakan oleh guru dalam melangsungkan proses pembelajaran
(Suhandi & Robi’ah, 2021).

Guru sebagai kurikulum hidup (life curriculum) akan menentukan
bagaimana kurikulum dilaksanakan sesuai dengan pengetahuan dan
keterampilannya berkaitan dengan kurikulum tersebut. Berkenaan dengan itu,
maka pelatihan dan pendampingan yang memadai pada guru berkaitan dengan
pengembangan dan pengemasan perangkat pembelajaran, model-model
pembelajaran, pengembangan media pembelajaran, pengembangan sumber
belajar, pengembangan model evaluasi dan implementasi kurikulum 2013
merupakan sebuah kebutuhan mutlak sebelum kurikulum diimplementasikan.
Salah satu modal dasar dalam melaksanakan proses pembelajaran agar sesuai
dengan kebutuhan peserta didik dan tujuan pendidikan adalah dengan
mengembangkan kurikulum melalui perangkat pembelajaran yang akan
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digunakan guru. Dengan perangkat pembelajaran para guru akan memahami
arah pengembanan dan tujuan serta target pembelajaran yang hendak dicapai
dalam pembelajaran (Suastika, 2022).

Pembelajaran tematik menyoroti kapasitas siswa yang umumnya kuat
untuk belajar. Hal ini disebabkan karena pendekatan pembelajaran tematik
memerlukan pengembangan keterampilan analitis (decoding), asosiatif
(menghubungkan), eksploratif, dan elaboratif (menemukan dan bekerja).
Pengadopsian paradigma pembelajaran tema ini akan sangat sulit terlaksana
ketika sisi ini tidak ada dalam pembelajaran tematik, sehingga pembelajaran
tematik mengalami kegagalan. Kegagalan pembelajaran tematik pada jenjang
sekolah dasar selanjutnya juga terjadi ketika pembelajaran topik ini, bahan
bacaan, sumber informasi kurang memadai, beragam, dan internet kurang
mendukung. Sebab hal ini menjadi pendudukung dalam pembelajaran tematik
dan memungkinkan tumbuhnya wawasan baik guru maupun murid (Yathasya,
2021). Oleh karena itu perencanaan, alat dan bahan, pelaksanaan dan
pendukung lainnya yang dibutuhkan dalam pembelajaran tematik sangat
penting agar pembelajaran tematik tidak mengalami kegagalan dan hasil belajar
juga sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Selain kesiapan guru yang kurang, kegagalan pembelajaran tematik pada
jenjang sekolah dasar juga disebabkan oleh siswa yang mengalam kesulitan
dalam pembelajaran tematik yaitu isi materi terlalu banyak, siswa perlu
menerapkan penalaran untuk memahami materi, siswa merasa bingung, siswa
merasa bosan, dan siswa pasif saat menjawab pertanyaan guru. Selain itu, ada
beberapa hal yang menghambat siswa untuk mempelajari topik tertentu, antara
lain: (1) sikap mereka; (2) pemahaman mereka; (3) kepentingan mereka; (4)
kapasitas intelektual mereka; dan (5) perhatian orang tua. Untuk mengatasi
kegagalan dalam pembelajaran tematik pada jenjang sekolah dasar, perlunya
pengembangan kurikulum tematik pada jenjang sekolah dasar (Azzahra &
Amaliyah, 2022). Pengembangan kurikulum bertujuan agar guru dan siswa
sama-sama memahami kurikulum dan pembelajaran tematik.

Secara filosofis pengembangan kurikulum menentukan kualitas peserta
didik yang akan dicapai kurikulum, sumber dan isi dari kurikulum, proses
pembelajaran, posisi peserta didik, penilaian hasil belajar, hubungan peserta
didik dengan masyarakat dan lingkungan alam di sekitarnya. Kurikulum 2013
dikembangkan dengan landasan filosofis Pancasila yang memberikan dasar
bagi pengembangan seluruh potensi peserta didik menjadi manusia Indonesia
berkualitas yang tercantum dalam tujuan pendidikan nasional.

Menurut pandangan filosofis ini, Prestasi bangsa di berbagai bidang
kehidupan di masa lalu adalah sesuatu yang harus diikutsertakan dalam isi
kurikulum untuk dipelajari siswa. Proses pendidikan adalah proses yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensinya
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menjadi kemampuan berpikir rasional dan kecemerlangan akademik dengan
memberi makna apa yang dilihat, didengar, dibaca, dipelajari dari warisan
budaya berdasarkan maknanya ditentukan oleh lensa budaya dan sesuai
dengan tingkat kematangan psikologis dan kematangan fisik siswa. Selain
mengembangkan kemampuan berpikir rasional dan brilian di bidang akademik,
kurikulum 2013 memposisikan keunggulan budaya untuk dipelajari untuk
menciptakan rasa bangga, diterapkan dan diwujudkan dalam kehidupan
pribadi, dalam interaksi sosial di masyarakat sekitar, dan dalam kehidupan
berbangsa dewasa ini (Surahman, 2022)

Berdasarkan filosofi ini, kurikulum 2013 bermaksud untuk
mengembangkan potensi peserta didik menjadi kemampuan dalam berpikir
reflektif bagi penyelesaian masalah sosial di masyarakat, dan untuk
membangun kehidupan masyarakat demokratis yang lebih baik. Pencapaian
kehidupan masyarakat yang lebih baik mesti didasarkan pada keseimbangan
antara pembangunan jasmani dan rohani, fisik dan mental. Dengan demikian
kurikulum 2013 ditujukan untuk mengembangkan kehidupan individu peserta
didik dalam beragama, seni, kreativitas, berkomunikasi, nilai dan berbagai
dimensi inteligensi yang sesuai dengan diri seorang peserta didik dan
diperlukan masyarakat, bangsa dan ummat manusia (W, 2022).

D. Kesimpulan

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwasannya dalam ruang
lingkup pendidikan, kegagalan pada pembelajaran tematik di jenjang sekolah
dasar terjadi karena adanya faktor guru dan siswa. Faktor guru antara lain
ketidaksiapan guru dalam menerima kurikulum baru dengan masuknya
pembelajaran tematik, kurangnya perencanaan, serta alat dan bahan yang tidak
mendukung. Sementara dari faktor siswa karena mengalami kesulitan belajar
dengan materi yang terlalu banyak, siswa merasa bingung, dan pasif saat
menjawab pertanyaan guru. Upaya untuk mengatasi kendala yang ada perlu
adanya pelatthan maupun bimbingan bagi guru untuk dapat memahami
capaian kompetensi yang diharapkan dan menciptakan inovasi dalam

pembelajaran tematik.
ELE T
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